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MOTTO

SEORANG MUSLIM WAJIB MENDENGARKAN DAN MEMATUHI PERINTAH , YANG
DISUKAINYA  DAN YANG TIDAK DISUKAINYA , SELAMA PERINTAH ITU TIDAK
MENYURUH MENGERJAKAN MA'SIATt (KEJAHATAN),

TETAPI APABILA |A DISURUH UNTUK MENGERJAKAN KEJAHATAN, TIDAK BOLEH
DIDENGAR DAN TIDAK BOLEH DIPATUHI..

(Ahnan, 1986 : 284 )

‘KEBIJAKSANAAN YANG AGUNG ADALAH YANG SEDERHANA, BEGITU PULA ORANG
YANG AGUNG ......... KARENA MAKNA HIDUP TIDAK UNTUK DITEMUKAN PADA DUNIA
YANG ABTRAK, MELAINKAN DENGAN MEMPERHATIKAN DENGAN RINCI SETIAP
KEJADIAN, SETIAP HARI KEBENARAN SELALU ADA DIHADAPANMU”

(ROMA 10 AYAT10)
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I. PENDAHUL UAN

1.1 Latar belakang masalah

Sebuah organisasi manusia unsur yang paling geseitap anggota
organisasi merupakan pelaksana utama dalam se@g@t&n organisasi
apapun dan juga dalam organisasi pemerintahanalM@rganisasi manusia
dapat saling kerjasama dalam mengembangkan pry@mdinona mencapai
tujuan-tujuan yang mereka kehendaki. Dengan kata taelalui organisasi
akan dapat menyelaraskan tindakan kerjasama orang-oyang ada di
dalamnya, sehingga akan lebih mempermudah usahamwsa dalam
mengelola dan mengarahkan proses pencapaian angrtelah ditentukan.

Oleh karena itu manusia tidak dapat hidup menyea#lan tetapi
harus hidup serta mengembangkan kehidupannya dalata kelompok atau
organisasi. Melalui organisasi manusia dapat salbekerjasama dan
mengembangkan pribadinya guna mencapai tujuanfujy@ng mereka
kehendaki.
Adapun pengertian organisasi menuruSiagian (1990:7) didefinisikan
sebagai berikut:

Struktur tata persekutuan antara dua orang atah leng bekerja
sama secara formal terikat dalam rangka pencapsganatu tujuan
yang telah ditentukan dalam ikatan mana terdapstosang/beberapa
orang yang disebut atasan dan seorang/sekelompolg dersebut
bawahan

Selanjutnya Atmosudirjo mengemukakan bahwa osganadalah :

Struktur tata pembagian kerja dan struktur tatauhghn kerja antara
sekelompok orang-orang pemegang posisi yang lasema secara
tertentu untuk bersama-sama mencapai suatu tujuEtentu
(Indrawijaya,1989 ).
Bertolak dari definisi diatas dag&impulkan bahwa organisasi sebagai
suatu wadah aktifitas kerjasama sekelompok oraagegyr didalamnya

terdapat ikatan dan peraturan yang harus ditasdab®a dalam rangka untuk



mencapai tujuan yang ditetapkan. Dengan demikiamumegkinkan orang-

orang dalam organisasi tersebut dapat bekerjasaoaras efektif dalam

hubungan kerja yang formal, dan setiap anggotansgsi terikat pula
dengan adanya pembagian wewenang tugas dan tangyuab yang secara
formal tidak sama atau berbeda.

Dalam setiap organisasi mempunyai satu syarat knyiang tidak dapat
ditawar lagi yaitu dengan adanya tujuan organisasnaka menjadi jelas bagi setiap
anggotanya kearah mana kegiatan tersebut diaddBRangan kondisi tersebut
selanjutnya bagi para anggota dapat menentukap gié@ag paling cocok terhadap
kondisi-kondisi yang diharapkan. Sehingga segaldaltan para anggota organisasi
harus selalu berorentasi pada tujuan organisasi.

Untuk dapat mencapai tujuan tersebut maka organisasis mempunyai
kemampuan untuk mengatur dan memanfaatkan sumlzerdaypusia (Man) serta
sumber daya lainnya (Money,Material,Machine,Methatb;n Market) atau yang
biasa dikenal dengan istilah 6 M. Namun demikian gesing-masing sumberdaya
tersebut, keberadaan sumberdaya manusia (tenagg keenempati posisi yang
sangat setral dalam upaya pencapaian tujuan oggnistersebut.
Sejalan dengan hal itu ( Handayaningrat 1989 :28ehgemukakan pendapatnya
sebagai berikut :

“Dalam organisasi disamping mengatur sumber-sumiagrg dibutuhkan
(Man,Money,Material, Methode,Market dan Machinemoa yang lebih
penting disini ialah factor manusia (tenaga keym)g diserahi tugas dalam
pelaksanaan kerja dan melimpahkan wewenang jabatan”

Untuk peningkatan Efektifitas kerja bawahan dan ojadkan aparatur negara
yang bersih dan berwibawa ,handal dan professidai@m menjalankan tugas dan
kewajibannya sebagai abdi Negara dan abdi MasyarKksadaran serta semakin
kritisnya sikap dan pandangan masyarakat terhaddgygnan yang dilakukan
aparatur pemerintah Kecamatan Bangsalsari haruditdmggapi secara positif

dengan bekerja lebih efektif lagi .



Dengan demikian memungkinkan bawahari/lstah meningkatkan kinerja
lebih efektif lagi, sehingga penyediaan pelayanararsa dasar yaitu sumber daya
manusianya aparatur yang handal professional daknmgkatkan efektifitas dan
efisiensi serta peningkatan mutifasi yang lebih dasar. Dalam pembagian
wewenang, tugas dan tanggung jawab yang secaralftdak sama atau berbeda ini
bisa mempengaruhi efektifitas kerja bawahan yamgrigiefektif.

Dengan demikian untuk memperoleh sumber daya mamapsiratur yang berkualitas,
memiliki dedikasi yang lebih tinggi dan komitmerrhadap tugas dan peningkatan
efektifnya bawahan untuk bekerja lebih tanggungajawdiperlukan adanya suatu
keseimbangan antara hak dan kewajiban bawahadéti menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya, sehingga timbul semangat untekihl mendahulukan
kepentingan yang lebih luas yaitu masyarakat. Beraglanya tujuan organisasi itu
maka menjadi jelas bagi setiap anggotanya ke amatarkegiatan atau aktifitas harus
dilakukan serta untuk apa kegiatan tersebut diadaka

Oleh karena itu manusia merupakan sumber uthalaan organisasi yang
tidak dapat di gantikan oleh tekhnologi apapun.
Bagaimanapun baiknya organisasi, lengkapnya sadara prasarana kerjanya,
semuanya tidak akan mempunyai arti tanpa adanya usi@n yang
mengatur,menggunakan dan memeliharanya.
Maka dapatlah dikatakan bahwa manusialah yang mieppasat maupun sebagai
sumber inspirasi dan gerakan dalam kehidupan agsiniDalam hal ini (Hasibuan
1981 :81) mengatakan bahwa :

“Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalatiagéegiatan organisasi,
karena manusia sebagai perencana, perilaku damtpeteewujudnya tujuan
organisasi.Tujuan itu tidak mungkin terwujud tanperan aktif karyawan,
bagaimanapun canggihnya peralatan yang dimilikh adeganisasi tersebut
tidak ada manfaatnya bagi organisasi jika peraif klityawan tidak diikut

sertakan “

Dengan kata lain bawahan/staf sebagjfakpana kerja dalam organisasi akan
menentukan  upaya-upaya dalam pencapaian tujualy yikehendaki dalam

organisasi itu. Sikap dan perilaku indifidu dalanelgksanaan kerjanya akan



mempunyai pengaruh terhadap perilaku organisasindgencapaian tujuan . Pada
dasarnya perilaku organisasi secara langsung bemigab dengan tingkah laku
orang-orang ketika bekerja , serta bagaimana garit@ang-orang mempengaruhi
usaha-usaha untuk mencapai tujuan dalam organitasiHal tersebut dapat
dilaksanakan apabila sumber daya manusia bawahmignunjang peningkatkan
efektif kerja. faktor utama yang sangat menentuksinadap keberhasilan organisasi
dapat mencapai tujuan adalah efektifitas kerja y#@nggi dari masing-masing
individu / karyawan dalam melaksanakan tugas daggiang jawabnya sesuai
dengartupoksinya.

Pengertian efektifitas menurut (Westra,1981 :8Xadlalidefinisikan sebagai
berikut :

“ Efektitivitas kerja adalah pelaksanaan pekerjagang dilaksanakan oleh
seseorang atau kelompok pegawai atau karyawan gapat menimbulkan
suatu akibat terwujudnya sesuai dengan ketentuamcame yang telah
ditetapkan sebelumnya “

Sedangkan efektifitas menurut (Gie,1991 :25) mekgn sebagai berikut :

“ Efektifitas adalah suatu keadaan yang mengancergertian terjadinya

suatu efek atau akibat yang dikehendaki. Kalau csarg melakukan

perbuatan dengan tujuan tertentu yang memang dikekenya, maka
perbuatan orang itu dikatakan efektif kalau menilkdou suatu akibat yang
dimaksud sebagaimana yang dikehendaki “

Hal ini dapat memberikan suatu gambaran yang ciédap dari pegawai baik
secara individu maupun secara kelompok kerja daietakan efektif apabila
pelaksanaan kerja tersebut dapat mencapai tujisraisdengan rencana yang telah
ditetapkan oleh organisasi tersebut.

Pernyataan tersebut jugiedukung oleh pendapat yang dikemukakan oleh
Emerson sebagaimana dikutip oleh (Handaningra®,19%) bahwa Efektifitas
merupakan pengukuran yang mengandung arti terogpamsaran atau tujuan yang
telah dicapai sesuai dengan yang direncanakanusebgh “.

Kondisi tersebut sangat relevan jika masalah ditelst kerja pegawai dalam
setiap organisasi, utamanya bagi organisasi Petakrinlitelaah secara lebih

sistematis serta dengan intensitas yang lebihsseriu



Masalah tersebut menjadi lebih nyata mengingatakemmeningkat serta
kompkleknya tantangan-tantangan yang dihadapi dajmmyelenggaraan roda
Pemerintahan dan Pembangunan yang senantiasa arangalkembangan.

Demikian halnya dengan keberadaan Kantor Camat $2dsayi Kabupaten
Jember , sebagai organisasi Pemerintah maka oagamsakan senantiasa berupaya
untuk meningkatkan penyelenggaraan Pemerintahalakgamaan Pembangunan,
serta pelayanan kepada masyarakat secara berdawadgun berhasil guna. Hal
tersebut sebagai bentuk konsekuensi logis dari dkddan Pemerintah Kecamatan
sesuai dengan Undang-undang Nomor :32 Tahun 20€agai perangkat Daerah
Kabupaten atau Daerah Kota Pemerintahan tingkabaweah dalam sistem
Pemerintahan Republik Indonesia.Dengan kedudukeseliat akan menempatkan
Pemerintah Kecamatan sebagai muara dari berbadsijaksanaan baik dari
pemerintahan pusat maupun pemerintahan Daerabh.

Sesuai dengan program pemerintah bahwa untuk rkendwpelaksanaannya
titik berat otonomi Daerah, pada Daerah Kabupagembé&r yang sedang terus dipacu
perkembangannya membawa konsekuensi terhadap rkatrigg beban dan volume
kerja Pemerintahan Kecamatan. Mengingat kedudukeng ysangat trategis dari
Pemerintah Kecamatan maka secara mutlak diperlakanya efektifitas kerja dari
para pegawai di lingkungan organisasi, yang semsantimeningkatkan efektifitas
kerjanya sehingga mampu untuk mengantisipasai lhagai permasalahan yang
timbul, dan berkembang sejalan dengan perkebangadidi sosial masyarakat,

pemerintah serta pembangunan Nasional.



